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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
[image: ]Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan Quisi Experimental Design bentuk Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2022:78) menyatakan bahwa desain ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel – variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode independen (treatment) terhadap variabel dependen (hasil). Pada desain ini, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Desain yang digunakan dalam penelitian ini sevagai berikut
Sumber : (Sugiyono,2022: 79)
Keterangan:
O1 x O2
O3
O4


X : Perlakuan penulis dengan menggunakan metode pembelajaran O1 : Rerata skor pretest (tes awal) pada kelompok eksperimen
O2 : Rerata skor posttest (tes akhir) pada kelompok eksperimen O3 : Rerata skor pretest (tes awal) pada kelompok kontrol
O4 : Rerata skor posttest (tes akhir) pada kelompok control

3.2 Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDS Nurul Huda Medan tahun ajaran 2024/2025. Dua kelas dari sekolah tersebut terlibat, yaitu kelas IVB dan IVC. Pemilihan partisipan dilakukan secara acak dari dua kelas yang ada.
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3.3 Populasi dan Sampel
[image: ]Penentuan populasi dan sampel menjadi langkah penting yang berpengaruh terhadap kualitas data yang diperoleh. Populasi dan sampel dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data yang dikumpulkan benar-benar relevan dengan permasalahan yang dikaji. Melalui penetapan populasi dan sampel yang tepat, peneliti dapat menyesuaikan metode penelitian dengan kondisi lapangan serta kebutuhan penelitian secara lebih efektif (Nurrahmah, dkk., 2021).
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan subjek yang menjadi sasaran pengambilan data. Beberapa ahli, seperti Arikunto dalam (Hamid, dkk., 2019) serta Nurrahmah, dkk. (2021), menekankan bahwa populasi mencakup seluruh objek atau kelompok yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hal tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IVB dan IVC SDS Nurul Huda Medan, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan.
3.3.2 Sampel
Sistem penarikan sampel pada penelitian ini adalah Cluster Random Sampling(sampel berkelompok) artinya setiap subjek dalam populasi memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Teknik sampling ini dapat dilakukan jika kelompok memiliki kesamaan, baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Pengambilan sampel diambil dari kelas IV yang terdiri dari dua kelas dan penentuan kelas yang dipilih untuk menjadi sampel adalah kelas IVB dan IVC. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel sesuai dengan yang diungkapkan Arikunto yaitu, “Apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik semua subjek diambil sebagai sampel, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun, jika jumlah subjeknya lebih dari 100 atau cukup besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-35% atau 30%-50% atau lebih tergantung pada kemampuan peneliti baik dari segi waktu, tenaga, ataupun dana
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[image: ]serta sempit luasnya wilayah dan besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.” Atas dasar tersebut maka peneliti menetapkan sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling acak sederhana dan diambil seluruh kelas IVB dan IVC yang berjumlah 49 siswa. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVB dan IVC yang berjumlah 49 orang sebagai kelas yang akan dilakukan penelitian.

3.4 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan tes untuk pengumpulan data, yaitu tes skala Aktivitas belajar siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat aktivitas siswa dan guru ketika pembelajaran. Sedangkan instrumen yang digunakan dalam mengukur Aktivitas belajar siswa berbentuk skala dengan pedoman pada bentuk skala likert.
3.4.1 Observasi
Lembar Observasi merupakan alat yang digunakan peneliti pada saat melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap hal yang menyangkut dengan penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti, yang bertujuan untuk mengamati serta mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara mencentang atau ceklis pada setiap tanda atau gejala yang muncul, sehingga peneliti dapat mengetahui apakah metode pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat berpengaruh atau tidaknya terhadap aktivitas belajar siswa.
Penulis membuat kisi–kisi terlebih dahulu sebelum membuat instrumen penelitian. Pembuatan kisi– kisi berguna sebagai acuan dalam membuat instrumen, karena dapat menunjukkan kaitan antara variabel dengan sumber data. Kisi–kisi yang penulis buat merupakan acuan atau pedoman dalam membuat instrumen penelitian yang berupa lembar pengamatan atau catatan selama penelitian berlangsung. Adapun kisi-kisi lembar observasi siswa sebagai berikut:
Tabel 3.1. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar

	No
	Variabel
	Sub Variabel
	Deskriptor
	Indikator
	Skor




	1
	Aktivitas belajar siswa
	Visual aktivites
	siswa membaca buku paket/sumber pelajaran siswa focus memperhatikan presentasi teman atau penjelasan materi dari guru (tidak melamun, bercanda dan berbicara dengan temannya)
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	4

	2
	
	Oral activies
	Siswa menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh teman atau guru siswa bertanya mengenai materi yang dibahas kepada teman atau guru
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4




	3
	
	Listening activities
	Siswa mendengarkan uraian materi yang disampaikan guru Siswa mendengarkan pendapat teman yang sedang presentasi
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4

	4
	
	Writing activities
	Siswa mencatat penjelasan guru ke dalam buku catatan
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4




	5
	
	Drawing activities
	Siswa menggambar peta konsep
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4

	6
	
	Motor activites
	Siswa maju kedepan kelas untuk Presentasi
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4




	7
	
	Mental activites
	Siswa menanggapi pendapat teman yang sedang presentasi Siswa mampu memecahkan soal siswa memberikan kesimpulan Mengenai pelajaran yang telah dipelajari
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4

	8
	
	Emosional activites
	Siswa bersemangat tinggi aktif terlibat dalam pembelajaran (tidak membuat gaduh yang dapat mengganggu kelancaran belajar) Senang mengikuti pembelajaran (tidak, mengantuk)
	a. Siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	1

	
	
	
	
	b. Siswa tidak setuju dengan pernyataan yang di
berikan
	2

	
	
	
	
	c. Siswa setuju dengan pernyataan
yang diberikan
	3

	
	
	
	
	d. Siswa sangat setuju dengan pernyataan yang
diberikan
	4


Untuk  melihat  Kegiatan  guru  dan  siswa  dari  awal  sampai  akhir


pembelajaran model Realistic Mathematics Education berbasis budaya Karo digunakan instrumen berupa Iembar observasi Lembar observasi di isi oleh salah Seorang pengamat dalam hal ini seorang guru matematika di tempat penelinan.
Proses pembelajaran akan dinilai setiap pertemuan, kemudian skor hasil observer diolah dengan menggunakan rumus :
∑𝑛  𝑥
Ƥi =  j=0 j
[image: ]𝑛
Dimana Ƥi adalah nilai proses pembelajaran ke –i, n adalah banyak aspek yang diamati, 𝑥j adalah aspek yang diamati. Untuk menentukan rata-rata penilaian digunakan rumus berikut ini.
𝑅 = 𝑁
𝐵
Dimana R = rata-rata penilaian, N = jumlah nilai akhir, B = banyaknya observasi.
Kriteria rata-rata penilaian observasi kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran dapat digolongkan kedalam katagori yaitu sangat baik, sedang, kurang, seperti diperlihatkan pada table berikut ini.
Tabel 3.2. Kriteria rata-rata penilaian observasi pembelajaran

	Rata-Rata Penilaian Observasi
	Kriteria

	0 ≤ K ≤ 40
	Rendah

	4,1 < K ≤ 80
	Tinggi



3.4.2 Angket/Kuesioner
Angket atau kuesioner digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa dalam model Realistic Mathematics Education (RME) berbasis Etnomatematika. Untuk mengetahui atau mengukur aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran terlebih dahulu ditentukan indikatornya, misalnya mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi, mencatat materi pelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan guru, berdiskusi dengan teman, bertanya kepada guru dan lain–lain.
Adapun angket atau kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan indikator–


indikator aktivitas belajar siswa seperti aktivitas mendengar, aktivitas melihat, aktivitas lisan, aktivitas menulis dan lainnya.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pengukuran skala Likert dengan menggunakan cehklistempat point. Adapun kisi-kisi angket aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
[image: ]Tabel 3.3 Kisi – Kisi Angket Aktivitas Belajar Siswa

	No
	Sub Variabel
	Indikator
	No. Butir

	
	
	
	+
	-

	1
	Oral Activites
	Bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, diskusi
	3,4,11,
	13

	2
	Listening Activites
	Mendengarkan penjelasan guru, penjelasan teman,
percakapan dsikusi
	2,17
	-

	3
	Visual Activites
	Membaca , Memperhatikan gambar, percobaan, demonstrasi, pekerjaan
orang lain .
	2
	10

	4
	Writing Activites
	Menulis/mencatat uraian, Menulis laporan
atau tes, Menyalin
	5,18,20
	19

	5
	Mental Activites
	Menanggapi, mengingat,
bertanggung jawab
	1,6,9
	15

	6
	Drawing Activites
	Kreatif, Konsisten, Mengilustrasikan
konsep melalui gambar,
	12,7
	-




	
	
	Tekun
	
	

	7
	Motor Activites
	Bergerak aktif saat kegiatan praktik, Melakukan aktivitas fisik kecil,
Mengerjakan Tugas
	14
	16

	8
	Emotional Activites
	Menunjukkan antusiasme saat belajar,
Percaya diri
	8
	-



[image: ]Dalam penelitian ini digunakan skala Likert empat point, pada setiap alternatif jawaban memiliki bobot penilaian. Adapun bobot penelitian untuk setiap alternatif jawaban pada skala Likert dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.4 Bobot Penilaian Jawaban Angket

	No
	Pernyataan
	Keterangan
	Skor

	1
	Selalu
	SS
	4

	2
	Sering
	S
	3

	3
	Jarang
	KS
	2

	4
	Tidak Pernah
	TS
	1



3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Prosedur Perlakuan
Prosedur yang dilaksanakan dalam melakukan penelitian ini adalah :
(1) Berkonsultasi dengan Kepala sekolah SDS Nurul Huda Medan, apakah diperkenankan melakukan penelitian di tempat tersebut. (2) Setelah mendapat izin, berkonsultasi dengan guru matematika yang mengajar di kelas IV tentang materi yang diajarkan pada semester II yaitu segitiga. (3) Menentukan kelas eksperimen. (4) Menentukan siapa guru yang akan melaksanakan eksperimen, baik untuk kelas model Realistic Mathematics Education, maupun kelas model pembelajaran langsung, (5) Memberikan pengarahan kepada guru yang akan


melaksanakan perlakuan, tentang materi dan model pembelajaran yang akan dilaksanakan, (6) Melaksanakan tes kemampuan awal matematika kepada siswa kelas, IVB dan kelas IVC, (7) Setelah selesai melakukan tes, maka eksperimen mulai dilaksanakan, yakni masing-masing sebanyak tiga kali pertemuan.
3.5.2 Pelaksanaan Perlakuan
1. Tahap Persiapan
[image: ]Pada tahap awal persiapan ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Mengadakan observasi awal ke sekolah yang ditentukan sebagai sekolah tempat penelitian.
b. Peneliti menentukan populasi dan sampel, yaitu siswa kelas IV SDS Nurul Huda Medan yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IVBsebagai kelas kontrol dan IVC sebagai kelas eksperimen.
c. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) berdasarkan silabus pada materi Segitiga disesuaikan dengan pendekatan saintifik.
d. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian.
e. Peneliti menyusun instrumen tes yaitu pretest dan tes skala aktivitas belajar siswa.
Sebelum digunakan, tes ini terlebih dahulu di ujicoba dan melakukan validasi instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Memberikan pretest pada siswa menggunakan soal yang telah divalidasi.
b. Melaksanakan pembelajaran, untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education dan kelas kontrol dengan model pembelajaran direct instrucronal sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
c. Menguji kemampuan aktivitas belajar siswa memberikan post-tes pada kelas eksperimen dan kontrol.
d. Melakukan analisis data post-test yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan ANAVA dua jalur menggunakan excel dan perhitungan SPSS 20.


3. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan laporan penelitian sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku.
3.6 Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas
[image: ]Validasi perangkat pembelajaran difokuskan pada isi, format, bahasa serta kesesuaian perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Instrumen penelitian berupa tes. Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data tes, dilakukan terlebih dahulu validasi terhadap perangkat dan instrument oleh beberapa ahli. Ahli yang dimaksud adalah para validator yang berkompeten yang meliputi dosen UMN Al Washliyah.
3.6.1.1 Validitas Tes
Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi dan konstruk. dalam menentukan validitas isi dibutuhkan tiga orang validator yang ahli dibidangnya. Pada penelitian ini tes di validkan oleh tiga orang dosen matematika. Validator diminta untuk mementukan setiap butir soal kedalam katagori valid atau tidak valid. Untuk dapat mengkatagorikan setiap butir soal valid atau tidak, maka dibuatlah kisi-kisi soal dan diharapkan validitas isi untuk test yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian dapat dipenuhi.
Tes diuji cobakan pada siswa, dengan kata lain validitas berkaitan dengan ketepatan dengan alat ukur. Dengan instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Untuk menentukan validitas butir tes digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:213) dengan rumus sebagai berikut
𝑁∑𝑁  𝑋𝑖F𝑖 − ( ∑𝑁  𝑋𝑖)( ∑𝑁  F𝑖 )

𝑟𝑋F =

𝑖=1

𝑖=1

𝑖=1

√{𝑁∑𝑁  𝑋2 −(∑𝑁  𝑋𝑖)2}{𝑁∑𝑁  F2−(∑𝑁  F𝑖)2}

𝑖=0 𝑖

𝑖=1

𝑖=0 1

𝑖=1



Keterangan
𝑟𝑋F	: Koefisien Korelasi Product Moment
N	: Banyaknya siswa yang mengikuti uji coba test


∑𝑁 𝑋𝑖	: Jumlah siswa yang benar pada butir soal (∑𝑁 𝑌𝑖)	: Jumlah skor setiap siswa𝑖=1
𝑖=1

∑𝑁  𝑋𝑖𝑌𝑖	: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y𝑖=1

[image: ]Penafsiran harga koefesien korelasi dilakukan dengan membandingkan hasil 𝑟𝑋𝑌 ≥ 0,3 dengan harga kritik. Adapun harga kritik untuk validitas butir instrument adalah 0,3. Artinya, apabila 𝑟𝑋𝑌 ≥ 0,3 maka nomor butir tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila 𝑟𝑋𝑌 ≥ 0,3 maka butir soal tersebut tidak valid Widoyoko (2014: 179). Kemudian dilanjutkan dengan mencari perhitungan uji t dengan rumus :
Thitung = rXY + 𝑁−2
XY1− 𝑟2

Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan t (𝑑𝑘,) dengan dk = N – 2 dan a adalah taraf nyata, selanjutnya menarik kesimpulan sebagai berikut :
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, butir soal valid
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, butir soal tidak valid

3.6.2 Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan terhadap dua kelompok siswa Realistic Mathematics Education berbasis Etnomatematika budaya Karo. Untuk menguji normalitas skor pada masing-masing kelompok digunakan uji Kolmogorov-Smirnov Ruseffendi, (1993: 510) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Sebelum data di analisis terlebih dahulu di uji normalitas sebagai syarat analisis kuantitatif. Pengujian dikalukan untuk melihat apakah data hasil aktivitas belajar berdistribusi normal pada kelompok pembelajaran Realistic dan pembelajaran langsung. Untuk menguji postest pada masing-masing kelompok digunakan uji normalitas Liliefors. Langkah-langkah uji normalitas Liliefors sebagai berikut:
a. Perumusan Hipotesis
Perumusan hipotesis dinyatakan dengan menuliskan


Ho	: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
Ha	: Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.
b. Uji Statistik
Uji statistik dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Urutkan data dari skor terkecil sampai skor data tebesar
2. Ubah skor Xi dengan Zi = 𝑋𝑖-X dimana (Zi angka baku),
[image: ]𝑠
3. Hitung proporsi F (Zi) dengan ketentuan bahwa F (Zi) adalah fungsi distribusi normal (Conover, 1999;443) yang mana F (Zi) sama dengan nilai Ztabel dengan taraf nyata 𝛼 dan derajat kebebasan (dk), dk = n – 1.
4. Kemudian, ditentukan nilai S(Zi) dengan S(Zi) = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 Z1,Z2,…,Z𝑛
𝑛𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
5. Hitung harga mutlak dari selisih |F(Zi) - S(Zi)|,
6. Terakhir, ditentukan nilai nilai Lhitung dengan menentukan nilai maksimum dari |F(Zi) - S(Zi)|.
c. Kriteria Keputusan
Pengambilan keputusan, nilai Lhitung tersebut dibandingkan dengan nilai Ltabel pada tabel ”nilai kritis untuk uji Liliefors. Jika Lhitung < Ltabel, maka H0 diterima dan H𝛼 ditolak artinya Sampel berasal dari populasi berdidtribusi normal.
3.6.3 Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Uji homogenitas varians dari kedua kelompok (kelompok data Realistic Mathematics Education Berbasis Etnomatematika Budaya Karo) pada aktivitas belajar dengan menggunakan uji-F. Dengan demikian hipotesis yang akan diuji dengan langkah-langkah:
a. Perumusan Hipotesi
Perumusan hipotesis dinyatakan dengan menuliskan
H0 : 𝜎2 = 𝜎2 ( Data berasal dari populasi yang memiliki varians sama)
𝑥	𝑦
H1 : : 𝜎2 ≠ 𝜎2 (Data berasal dari populasi yang memiliki varians berbeda)
𝑥	𝑦
Keterangan: 𝜎2 = varians populasi skor


b. Uji Statistik
Selanjutnya, kesamaan varians ini akan diuji dengan menggunakan uji F dengan rumus Manurung, (2013):
 𝑆2F = 2

𝑆21

Keterangan: 𝑆2 adalah varians kelas eksperimen, 𝑆2 adalah varians kelas control,
2	1
[image: ]dan F merupakan Fhitung.
Dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
· Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima (kedua varians homogen)
· Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak (kedua varians tidak homogen)
c. Kriteria Keputusan
Keputusan akan diambil jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka Ho diterima dan H𝛼 di tolak. Ini bermakna bahwa kedua data homogen dan jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka H𝛼 diterima dan Ho di tolak. Nilai Ftabel diperoleh dari table distribusi F dengan taraf nyata 𝛼 dan derajat kebebasan (dk), dimana 𝐹𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)
=	1
𝐹(1-𝛼)(𝑛1-1.𝑛2-1)
3.6.4 Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik analisis data dengan menggunakan Analisis Varians (ANAVA) dua jalur pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Menggunakan General linear Model (GLM) univariat dengan SPSS 20. Kriteria pengujian, jika Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan yang dipilih dengan dk pembilang adalah dk yang sesuai, maka Ho ditolak sehingga disimpulkan terdapat pengaruh rata-rata antara kelompok-kelompok yang diuji, sebaliknya untuk Fhitung
≤ Ftabel, maka Ho diterima. Untuk Anava dua jalur, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis statistik pengaruh interaksi, yaitu Fhitung (AB): Jika Fhitung (AB) ≤ Ftabel atau H0 diterima berarti tidak terdapat pengaruh interaksi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis pengaruh utama (main effect), yaitu uji Fhitung (A) untuk mempelajari perbedaan rata-rata Antar A. Sebaliknya jika Fhitung (AB)>Ftabel atau H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh interaksi yang signifikan, maka konsekuensinya harus diuji pengaruh sederhana (simpleeffect). Simpl eeffect adalah perbedaan rerata antar A pada tiap


kelompok Bi = (i=1, 2, 3,..).



Model statistik dari percobaan penelitian ini Syahputra, (2016: 169) Xijk = 𝜇 + ∝𝑖+ ßj + (∝ ß)𝑖j + 𝜀𝑖j𝑘 ; 𝑖 = 1,2,3; 𝑗 = 1,2; 𝑘 = 1,2, … ,10
Keterangan:
[image: ]Xijk = Variabel terikat Aktivitas Belajar Siswa
𝜇 = Skor rata-rata kemampuan sebenarnya
∝𝑖 = Etnomatematika
ßj = Pengaruh aditif dari model pembelajaran ke-j
(∝ ß)𝑖j = Pengaruh interaksi dari aktivitas belajar siswa ke-i dan model pembelajaran ke-j
𝜀𝑖j𝑘 = Pengaruh penyimpangan percobaan dari skor siswa ke-k, pada aktivitas
belajar siswa ke-i, yang mendapat pembelajaran j. Adapun rumuan hipotesis penelitian ini adalah
H0 : Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang diberikan model Realistic Mathematics Education berbasis budaya Karo dengan model pembelajaran langsung
H𝛼 : Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang diberikan model Realistic Mathematics Education berbasis budaya Karo dengan model pembelajaran langsung
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